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ABSTRAK 

 

EFEK EKSTRAK ETANOL BATANG KAYU MANIS 

(Cinnamomum burmanni) TERHADAP PERTUMBUHAN 

Staphylococcus aureus DAN Pseudomonas aeruginosa PENYEBAB 

INFEKSI NOSOKOMIAL PADA LUKA SECARA IN VITRO  

Kevin Mak 0910080, 2012 

Pembimbing I  : dr. Triswaty Winata, M.Kes 

Pembimbing II : dr. Kartika Dewi. M.kes. Sp.AK 

 

     Infeksi nosokomial atau Hospital acquired infections merupakan salah satu 

tantangan utama bagi keselamatan pasien yang dirawat di rumah sakit atau 

institusi kesehatan lainnya. Pada tahun 2002, terdokumentasi 1.7 juta kasus 

infeksi nosokomial di Amerika, menjadikan infeksi nosokomial penyebab 

kematian keenam tertinggi di Amerika. Pada tahun 2004, tercatat 1,527 pasien 

yang menderita infeksi nosokomial pada rumah sakit pemerintah dan 991 pasien 

untuk rumah sakit swasta dengan phlebitis sebagai penyebab infeksi noskomial 

tertinggi. 

     Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 

dari batang kayu manis (Cinnamomum burmanni) mempunyai efek inhibisi 

terhadap pertumbuhan koloni Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus sebagai penyebab infeksi nosokomial pada luka secara in vitro. 

     Penelitian ini memakai metode eksperimental laboratorik bersifat komparatif 

dengan mengukur zona inhibisi yang terbentuk dari ekstrak etanol batang kayu 

manis pada koloni Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus dan 

pengolahan data digunakan dengan metoda analisis statistik uji ANAVA satu arah 

dan Post Hoc LSD Test dengan data dengan p<0.005. 

     Hasil pada penelitian ini menunjukkan diameter zona inhibisi rata-rata dari 

percobaan pada konsentrasi ekstrak 50% adalah 10.33 mm untuk Staphylococcus 

aureus I, 13.47 mm untuk Staphylococcus aureus II dan 12.3 mm untuk 

Pseudomonas aeruginosa tetapi hasil ini masih lebih rendah dibandingkan 

Gentamisin. 

     Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol batang kayu manis 

mempunyai efek anti-bakterial yang diperlihatkan dengan dapat menginhibisi 

pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus 

penyebab infeksi nosokomial pada luka secara in vitro. 
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ABSTRACT 

 

EFFECTS OF ETHANOL EXTRACT OF CINNAMON BARK 

(Cinnamomum burmanni) AGAINST THE GROWTH OF 

Staphylococcus aureus AND  Pseudomonas aeruginosa AS A 

CAUSE OF NOSOCOMIAL INFECTIONS ON WOUNDS IN 

VITRO.  

Kevin Mak, 0910080 2012 

Supervisor I : dr. Triswaty Winata, M.Kes 

Supervisor II : dr. Kartika Dewi. M.kes. Sp.AK 

 

     Nosocomial infections or Hospital acquired infections is one of the major 

challenges for patient safety whom is treated in hospitals or other health 

institutions. In 2002, 1.7 million cases of Nosocomial infections has been 

documented in America, therefore Nosocomial infections becomes the sixth 

leading cause of death in America. In 2004, a total of 1.524 cases of nosocomial 

infections in government hospitals and 991 patients in private hospitals with 

phlebitis being the leading cause of nosocomial infections.  

     The purpose of this research is to discover whether ethanol extracts of 

cinnamon bark (Cinnamomum burnamanni) has inhibitory effects on the growth 

of Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus as a cause of nosocomial 

infections on wounds in vitro. 

     This research uses a comparative laboratory experimental method by 

respectively measuring the diameter of inhibition zones formed by ethanol 

extracts of cinnamon bark on Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus 

aureus colonies. The zones of inhibition are then analyzed by using One-Way 

ANAVA statistic test and the Post Hoc LSD test, with p<0.005. The average 

diameter of zones of inhibition formed on 50% ethanol extract from are 10.33 mm 

for Staphylococcus aureus I, 13.47 mm for Staphylococcus aureus II , and 12.3 

mm for Pseudomonas aeruginosa but these results are still lower than the positive 

control, Gentamicin.  

     Ethanol extract of Cinnamon bark (Cinnamomum burmanni) showed potent 

anti-bacterial properties shown by its capability to inhibit the growth of 

Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus as a cause of nosocomial 

infections on wounds by in vitro. 
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